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Mesuji – Setelah dua tahun menjadi buronan, seorang tersangka kasus
pencurian kendaraan bermotor (curanmor) akhirnya berhasil diamankan Tim
Tekab 308 Presisi Polres Mesuji bersama Unit Reskrim Polsek Mesuji Timur,

Pelaku berinisial AL (43), warga Desa Sungai Menang



Polda Lampung.

Pelaku berinisial AL (43), warga Desa Sungai Menang, Kecamatan Sungai
Menang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, ditangkap
atas keterlibatannya dalam sejumlah aksi curanmor di wilayah hukum Polres
Mesuji.

Kapolsek Mesuji Timur IPDA Andri Saputra, S.IP., M.H., mewakili Kapolres
Mesuji AKBP Dr. Muhammad Firdaus, S.I.K., M.H., membenarkan penangkapan
tersebut.

“Setelah dua tahun dalam pelarian dan berstatus DPO Polsek Mesuji Timur,
akhirnya tersangka berhasil kami amankan. Dari hasil pemeriksaan, tersangka
mengakui telah melakukan curanmor di dua lokasi di wilayah Mesuji Timur dan
empat lokasi lainnya di wilayah Polsek Tanjung Raya,” jelas IPDA Andri, Kamis
(9/10/25).

Menurutnya, modus operandi yang digunakan pelaku terbilang klasik namun
efektif. Sebelum beraksi, pelaku bersama rekannya berkeliling dari desa ke desa
mencari sasaran kendaraan yang terparkir di lokasi sepi dan minim pengawasan.
Setelah menentukan target, keduanya membagi peran — AL bertugas sebagai
eksekutor (pemetik motor), sementara rekannya yang kini mendekam di Lapas
Menggala bertugas mengawasi situasi dari atas motor.

Lebih lanjut, IPDA Andri menjelaskan kronologis pengungkapan kasus tersebut.
Pada Rabu (9/10/2025) sekitar pukul 24.00 WIB, piket Sat Reskrim Polres Mesuji
menerima penyerahan lima orang tersangka kasus pencurian buah kelapa sawit
dari pihak keamanan PT PPA.

Saat dilakukan pemeriksaan, salah satu dari lima tersangka ternyata mengaku
terlibat dalam aksi curanmor. Setelah dilakukan koordinasi antara Unit Reskrim
Polsek Mesuji Timur dan Tekab 308 Polres Mesuji, diketahui bahwa salah satu
tersangka, yakni AL, merupakan DPO lama kasus curanmor.

Dari hasil interogasi lanjutan, AL mengakui keterlibatannya dalam enam kasus
curanmor — dua di wilayah hukum Polsek Mesuji Timur dan empat di wilayah
Polsek Tanjung Raya.

Atas perbuatannya, tersangka dijerat Pasal 363 Ayat (1) ke-4 KUHP tentang
pencurian dengan pemberatan, dengan ancaman hukuman penjara paling lama
tujuh tahun.

“Kami terus berkomitmen untuk menindak tegas pelaku kejahatan, terutama
kasus pencurian kendaraan bermotor yang meresahkan masyarakat,” pungkas
Kapolsek. [Humas/Udin]


